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Abstrak. Mitra kegiatan adalah ibu-ibu PKK RT. 015/RW. 08 
Desa Candisari Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan 
dengan program unggulan produk turunan ekoenzim menjadi 
produk sabun mandi ekoenzim dan sabun mandi ekstrak pepaya 
ekoenzim yang bermanfaat untuk kebersihan dan kesehatan, 
ramah lingkungan, dan mempunyai nilai ekonomi hijau. 
Kegiatan diikuti 30 peserta ibu-ibu PKK dengan tahapan 
pemaparan materi, tanya jawab, proses pembuatan produk 
dalam skala kecil, pendampingan, dan evaluasi. Berdasarkan 
hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan tentang kemampuan pembuatan 
produk sabun mandi ekoenzim dan sabun mandi ekstrak pepaya 
ekoenzim dari peserta yang 100% tidak tahu menjadi cukup tahu 
sebanyak 6.67%, tahu sebanyak 16.67%, dan sangat tahu 
sebanyak 76.66%. Peningkatan kemampuan pembuatan produk 
sabun mandi ekoenzim yang signifikan sebagai indikator 
keberhasilan kegiatan pengmas dan sesuai dengan tujuan 

Sustainable Development Goals  No. 6 dan 12. 
 

Abstract. The activity partners are PKK RT women. 015/RW. 
08 Candisari Village, Sambeng District, Lamongan Regency 
with a superior program for ecoenzyme derivative products into 

ecoenzyme bath soap and ecoenzyme papaya extract bath soap 
which are beneficial for cleanliness and health, environmentally 
friendly, and have green economic value. The activity was 
attended by 30 PKK women participants with stages of material 
presentation, question and answer, the process of making 
products on a small scale, mentoring, and evaluation. Based on 
the results of the pre-test and post-test, it shows that there is an 
increase in knowledge about the ability to make ecoenzyme bath 
soap products and ecoenzyme papaya extract bath soap from 
participants who were 100% ignorant to 6.67% quite 
knowledgeable, 16.67% knowledgeable, and very 
knowledgeable as much as 6.67%. 76.66%. A significant 

increase in the ability to make ecoenzyme bath soap products is 
an indicator of the success of community service activities and 
in accordance with the objectives of Sustainable Development 
Goals No. 6 and 12. 
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PENDAHULUAN 

Ekoenzim merupakan produk yang 
sangat fungsional, mudah dibuat dan 
digunakan, serta dapat dimanfaatkan 
langsung oleh masyarakat untuk mengurangi 
limbah rumah tangga dan pencemaran 
lingkungan. Sampai saat ini, limbah organik 
rumah tangga masih menjadi masalah 
lingkungan utama di seluruh dunia, yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 
polusi dan emisi gas rumah kaca (Susilowati, 
Ma’Shum, & Arifin, 2021). Berdasarkan data 
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(SIPSN) bahwa timbulan sampah di 
Indonesia pada tahun 2023 sebesar 69,9 juta 
ton. Sampah makanan menyumbang 41,60% 
dari seluruh sampah di Indonesia, disusul 
sampah plastik (18,71%). Sementara itu, 
rumah tangga merupakan penghasil sampah 

terbanyak yaitu sekitar 44,37% (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024). 
Ekoenzim adalah hasil fermentasi 

berupa cairan berwarna coklat dengan bau 
asam menyengat yang merupakan larutan zat 
organik kompleks (Nengah et al., 2021; 

Rusdiansyah, et al. 2021) dan dapat digunakan 

sebagai anti mikroorganisme (Mavani, et al., 

2020; Muliarta & Darmawan, 2021; Rijal, 
2022).  

Produksi ekoenzim mempunyai 
dampak lingkungan dan ekonomi yang luas 
dengan keistimewaan mampu mendukung 
konsep reuse dalam menyelamatkan 

lingkungan. Ekoenzim yang dihasilkan 
selama fermentasi antara lain gas O3, asam 
asetat (H3COOH), lipase, trypsin, amilase, 
NO3 (nitrat), dan CO3 (karbon trioksida), yang 
semuanya merupakan nutrisi penting bagi 
tanah (Rijal, 2022). Selain itu, ekoenzim dapat 
digunakan sebagai insektisida dan pestisida. 
Penggunaan produk ekoenzim dalam skala 
ekonomi rumah tangga akan mengurangi 
pengeluaran rumah tangga. 

Kegiatan pembuatan ekoenzim skala 

kecil telah dilakukan di ibu-ibu PKK RT. 
015/RW. 08 Desa Candisari sehingga 
pengetahuan dan pemahaman tentang 
ekoenzim telah diketahui dengan baik 
(Retnowati, 2024), namun kemampuan 
masyarakat membuat produk turunan sabun 
mandi dari ekoenzim belum dilakukan. 

Sabun sebagai produk turunan dari 
ekoenzim merupakan sabun organik yang 

mempunyai nilai ekonomis dan dapat 
digunakan sebagai pembersih kotoran, yang 
dibuat dari bahan dasar sabun dengan 
penambahan minyak dan essensial oil yang 

diizinkan dan tidak menyebabkan iritasi pada 
kulit. Selain itu, sabun ekoenzim merupakan 
sabun ramah lingkungan terbuat dari bahan 
alami seperti minyak zaitun dan minyak 
kelapa yang baik untuk kesehatan, bebas dari 
kandungan bahan kimia yang tinggi 

(Megawati & Nugroho (2021). Sabun juga 
memiliki daya bersih yang tinggi dan tetap 
efektif walaupun dipakai pada temperatur dan 
tingkat kesadahan air yang berbeda-beda. 
Syarat sabun batang yang baik harus memiliki 
kekerasan yang cukup dan ketahanan yang 
baik terhadap daya serap air ketika sedang 
tidak digunakan, dan serta mampu 
menghasilkan busa dalam jumlah yang cukup 
untuk mendukung daya bersihnya.  

Menurut Kusumawati & Putri (2022) 
bahwa sabun yang dijual di pasar pada 

umumnya mempunyai komponen penyusun 
sabun surfaktan (22-30%), senyawa fosfat, dan 
bahan aditif berupa pewangi dan pemutih. 
Kombinasi pada sabun tersebut dapat 
menyebabkan penurunan kualitas air dan 
keseimbangan oksigen di dalam air yang 
mengakibatkan terjadinya ketidak 
seimbangan ekosistem perairan. Selain itu, 
pemakaian sabun berbahan kimia dalam 
jangka panjang dapat memberikan efek 
samping berupa iritasi pada kulit (Istanti & 

Utami, 2021). Oleh karena itu penggunaan 
ekoenzim sebagai bahan pembuat sabun 
merupakan langkah bijak untuk mengurangi 
dampak pencemaran akibat penggunaan 
sabun berbahan kimia. Untuk meminimalkan 
penggunaan bahan kimia dalam pembuatan 
sabun ekoenzim, dilakukan pencampuran 
minyak dengan basa alkali untuk 
menghasilkan reaksi pembentukan sabun 
(Dewi & Setyawan, 2022). Sabun ini 
memecah lemak dan kotoran menggunakan 
enzim alami, bukan bahan kimia sintetis. 

Pembersih berbasis ekoenzim lebih mudah 
terurai dibandingkan pembersih berbahan 
kimia, sehingga lebih aman bagi ekosistem 

perairan dan tanah (Patel, Solanki, & 

Mankad, 2021). Selain itu, penggunaan sabun 

mandi ekoenzim memiliki manfaat kesehatan 
karena mengurangi paparan bahan kimia 
keras yang terdapat pada sabun komersial 
(Vidalia, et al., 2023). 
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Desa Candisari, Kecamatan Sambeng, 
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, 
merupakan kawasan pegunungan kapur 
berbatu dengan kesuburan sedang. Desa ini 
terletak 85,5 kilometer sebelah barat 
Surabaya. Batas Desa Candisari adalah 
sebelah timur Desa Barurejo, sebelah barat 
Desa Kedungwangi, sebelah selatan Desa 
Pamotan/Jatipandak, dan sebelah utara Desa 
Nogojatisari (LPDP, 2024), dan sebagai 

Kepala Desa dijabat oleh Bapak Hartono. 
Permasalahan yang teridentifikasi pada 

masyarakat Desa Candisari, Kecamatan 
Sambeng, Kabupaten Lamongan, adalah 
masih adanya sampah-sampah rumah tangga 
yang dibiarkan menumpuk dan akhirnya 
dibakar. Hal ini menyebabkan pencemaran 
lingkungan yang masih tinggi akibat 
rendahnya kesadaran sebagian masyarakat 
terhadap pelestarian lingkungan di daerah 
tersebut. Selain itu juga pengetahuan, 
keterampilan, dan kesadaran masyarakat 
akan penggunaan teknologi tepat guna dalam 
pengelolaan sampah organik masih kurang. 
Masyarakat juga kurang menyadari 
pentingnya membatasi penggunaan bahan-
bahan kimia yang sangat berbahaya karena 
dapat membahayakan ekosistem jika 
digunakan secara berlebihan. 

Meskipun metode pembakaran sampah 
lebih praktis, namun dapat menyebabkan 
masalah kesehatan jangka panjang seperti 
gangguan saluran pernafasan (Suharti, et al., 

2024). Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

pengganti produk berunsur zat kimia dengan 
produk yang ramah lingkungan. Salah satu 
solusi dari permasalahan mitra adalah 
melakukan penyuluhan dan pelatihan terkait 
pembuatan turunan ekoenzim menjadi 
produk sabun mandi ekoenzim dan sabun 
mandi ekstrak pepaya ekoenzim yang ramah 
lingkungan dan dapat meningkatkan 
perekonomian desa. 
 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan diikuti oleh 30 
orang peserta ibu-ibu PKK di Desa Candisari 
Lamongan. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
terdiri dari: penyuluhan, pelatihan Ipteks, 
demontrasi, praktik mandiri, pendampingan, 
dan evaluasi.  

Kegiatan penyuluhan diberikan untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang 
pembuatan sabun mandi ekoenzim sebagai 

produk yang berguna. Materi penyuluhan 
tersebut sebagai sarana untuk peningkatan 
pengetahuan, penguatan kemampuan, dan 
memotivasi mitra agar mampu berinovasi dan 
mengembangkan produk turunan ekoenzim 
di Desa Candisari. Program pengabdian 
masyarakat dilanjutkan dengan pelatihan 
pembuatan sabun mandi ekoenzim dan 
diversifikasi sabun mandi ekstrak pepaya 
ekoenzim. Pelatihan dipraktikkan dengan 

cara demo dan disimak langsung oleh peserta 
pada waktu yang sama. Kemudian mitra 
secara berkelompok mempraktikkan secara 
langsung. Kegiatan dilengkapi dengan metode 
pendampingan peserta.  
Bahan pembuatan sabun ekoenzim adalah 
ekoenzim, NaOH (natrium hidroksida), dan 
minyak (dapat divariasikan  minyak kelapa, 
minyak zaitun dan minyak canola). Alat yang 
digunakan adalah hand mixer, wadah stainless 

steel, kompor portabel, timbangan elektrik, 

gelas ukur, pH meter, dan cetakan sabun 

silikon.  
Proses  pembuatan sabun mandi 

ekoenzim adalah sebagai berikut : (1) 
memasukkan 87 gram NaOH ke dalam cairan 
ekoenzim 170 ml (tidak boleh terbalik) dan 
kemudian diaduk dan dibiarkan dingin 
sampai suhu ruang selama 20-30 menit, (2) 
menyiapkan 300 ml minyak (divariasi : 
minyak goreng 100 ml, minyak zaitun 100 ml, 
canola 100 ml) ke dalam wadah plastik besar 
tahan panas, (3) memasukkan larutan tahap 1 
ke larutan tahap 2, sehingga terbentuk 

campuran ekoenzim dan minyak. Campuran 
ekoenzim dan minyak dikocok atau diblender 
secara perlahan dengan hand mixer sehingga 

terbentuk trace (gumpalan tipis/berjejak tipis), 

(4) selanjutnya dicetak menggunakan cetakan 
silikon dan dibiarkan selama 24 jam agar 
mengeras dan selanjutnya dikeluarkan dari 
cetakan, (5) sabun yang telah dicetak 
dibiarkan pada suhu ruang selama 4 minggu, 
supaya NaOH dan cairan menguap sehingga 
aman digunakan. Selanjutnya dicek dengan 
pH meter > 7. 
Proses  pembuatan sabun mandi ekstrak 
pepaya ekoenzim adalah sebagai berikut : (1) 
pepaya dikupas dan diblender halus kemudian 
disaring, (2) menimbang 500 gram sabun 
ekoenzim dan dipotong kecil-kecil berbentuk 
kubus, (3) potongan sabun diletakkan di 
dalam panci kecil stainless steel dan dipanaskan 

di penangas sampai mencair, (4) dimasukkan 
pepaya yang telah disaring sebanyak 100 ml 
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kemudian diaduk secara merata dan kompor 
dimatikan, (5) ditambahkan 4 buah kapsul 
vitamin E, essensial oil sebanyak 5 tetes dan 

dicampurkan secara merata, (6) dimasukkan 
pada cetakan sabun dan dibiarkan sampai 
padat (selama 3-4 jam) dan sabun mandi 
ekstrak pepaya siap digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan kegiatan dilakukan dengan 
berkoordinasi dengan Kepala Desa Candisari 
Lamongan, ketua PKK dan anggota mitra. 
Pada tahap persiapan, anggota tim pengmas 
terdiri atas tiga orang dosen dan empat orang 
mahasiswa. Kegiatan pembuatan sabun 
mandi ekoenzim dan sabun mandi ekstrak 
papaya ekoenzim diikuti oleh 30 orang 
peserta.  

Selanjutnya adalah kegiatan sosialisasi. 
Kegiatan diawali pengisian kuisoner untuk 
mengukur pemahaman awal peserta 
mengenai materi kegiatan. Materi sosialisasi 
meliputi pembuatan sabun mandi ekoenzim 
dan sabun mandi ekstrak pepaya ekoenzim. 
Oleh karena itu, gambaran Iptek yang 
diberikan kepada mitra, yaitu pengetahuan 
tentang pembuatan turunan produk dari 
ekoenzim menjadi sabun mandi ekoenzim 
dan sabun mandi ekstrak pepaya ekoenzim 
melalui pendampingan, dan diakhiri dengan 
post-test, pendampingan dan evaluasi. 

Selama pelaksanaan pelatihan peserta 
memberikan respon yang positif, hal ini 

dikarenakan materi pelatihan pembuatan 
sabun mandi ekoenzim dan sabun mandi 
ekstrak pepaya ekoenzim belum pernah 
dilakukan  di desa Candisari dan dirasa sangat 
bermanfaat untuk diterapkan di lingkungan 
tempat tinggal masing-masing. Secara 
keseluruhan sabun ekoenzim yang dibuat 
tidak meninggalkan bahan residu dan dapat 
bermanfaat secara maksimal  

Juga dilakukan penilaian organoleptik 
dengan mengamati aroma, warna, 
penampilan, kualitas pembersih, jumlah busa, 

kelembaban sabun, kesegaran sabun, 
kehalusan sabun, serta kekesatan, ternyata 
responden meyatakan bahwa kualitas sabun 
sangat baik. Hal ini sesuai dengan produk 
ekoenzim yang dihasilkan oleh Ginting et al. 

(2022) bahwa penilaian organoleptik 
diperlukan untuk mengetahui kualitas sabun 
yang dihasilkan.  

Pengukuran keberhasilan program 
berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Kriteria 

penilaian adalah: (1) skor 0-40 adalah tidak 
tahu, (2) skor 40–50 adalah kurang tahu, (3) 
skor 60-70 adalah cukup tahu, (4) skor 80 
adalah tahu, dan (5) skor 90-100 adalah sangat 
tahu Hasil pre-test menunjukkan bahwa semua 

peserta (100%) belum 
mengetahui/memahami tentang pembuatan 
sabun mandi ekoenzim dan sabun mandi 
ekstrak pepaya ekoenzim termasuk 
manfaatnya. Sedangkan hasil post-test yang 

dilakukan pada akhir kegiatan untuk 
mengetahui pemahaman dan ketertarikan 
terhadap pembuatan sabun mandi ekoenzim 
dan sabun mandi ekstrak pepaya ekoenzim 
menunjukkan bahwa 6.67% cukup tahu, 
16.67% adalah tahu, dan 76.66% sangat tahu 
tentang proses pembuatan sabun ekoenzim 
dan sabun papaya ekoenzim (Tabel 1 dan 
Gambar 1).  

 

Dampak kegiatan  
Kegiatan pemberdayaan ibu-ibu PKK 

di Desa Candisari RT 015/RW 08 dalam 
membuat turunan produk ekoenzim ternyata 
dapat memberikan dampak positif sebagai 
salah satu upaya meningkatkan jiwa 
enterpreneur, meningkatkan ketrampilan 
usaha, meningkatkan pendapatan, dan 
menciptakan peluang peningkatan 
kesejahteraan sosial di Desa Candisari, dan 
dapat menambah wawasan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
penerapan teknologi tepat guna produk 
ekoenzim.  
 

Keberhasilan Program 
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 

ibu-ibu PKK di Desa Candisari RT 015/RW 
08 berhasil dengan baik karena semua peserta 
sangat aktif dalam mengikuti kegiatan dari 
awal sampai akhir. Peserta sudah mampu 
membuat turunan produk ekoenzim secara 
mandiri dan memberikan respon yang positif 

terhadap kegiatan tersebut. Selain itu, 
antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan 
sosialisasi ini juga sangat besar, hampir 100% 
peserta merasa bahwa kegiatan sosialisasi 
tersebut sangat bermanfaat. 

 
 
Aplikasi produk ekoenzim menjadi 

sabun mandi ekoenzim dan sabun mandi 
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ekstrak pepaya ekoenzim yang diterapkan 
dalam skala rumah tangga mempunyai 
manfaat untuk kebersihan dan kesehatan, 
dapat meminimalkan dampak negatif 
terhadap lingkungan, dan mempunyai nilai 
ekonomi tinggi. Sabun mandi ekoenzim dan 
sabun mandi ekstrak pepaya ekoenzim yang 
merupakan produk turunan dari ekoenzim 
mempunyai kelebihan yaitu mampu 
menghancurkan lemak dan kotoran secara 

efisien tanpa memerlukan bahan kimia 
sintetis, sehingga lebih aman untuk ekosistem 
air dan tanah dibandingkan pembersih 
berbasis bahan kimia (Pribadi dan Hidayah, 
2023). 

Peningkatan kesadaran akan 
pentingnya lingkungan yang sehat, sesuai 
dengan program pemerintah Indonesia untuk 
mendukung pencapaian SDG No. 12 yaitu 

dengan penekanan khusus pada efisiensi 
sumber daya, pengurangan limbah, dan 
promosi praktik produksi ramah lingkungan. 
Selain itu, juga memberikan manfaat 
kesehatan dengan mengurangi paparan bahan 
kimia keras yang sering ditemukan dalam 
sabun komersial. Selain relevan dengan SDGs 
No. 12, kegiatan pengmas juga sesuai dengan 
SDG’s 6 (Air Bersih dan Sanitasi) yaitu 
terbukti berpotensi sebagai solusi alternatif 

pembersih yang ramah lingkungan dan 
mendukung gaya hidup yang lebih 
berkelanjutan (Bappenas, 2024).  

Berikut beberapa gambar kegiatan, hasil 
dari pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 
pembuatan sabun mandi ekoenzim dan sabun 
mandi ekstrak pepaya ekoenzim yang 
dilakukan di balai Desa Candisari (Gambar 2 
sampai Gambar 4).  

 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test pemahaman pembuatan sabun mandi ekoenzim 

No Nilai Kriteria 
Pre-test Post-test  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1 0-40 Tidak tahu 30 100.00 0 0.00 

2 40-50 Kurang tahu 0 0.00 0 0.00 

3 60 Cukup tahu 0 0.00 0 0.00 

4 70 Cukup Tahu 0 0.00 2 6.67 

5 80 Tahu 0 0.00 5 16.67 

6 90 Sangat tahu 0 0.00 10 33.33 

7 100 Sangat tahu 0 0.00 13 43.33 

Jumlah   30 100.00 30 100.00 

 
 

   

Gambar 1. Pemahaman mitra pada pembuatan sabun mandi ekoenzim dan sabun mandi ekstrak 

pepaya ekoenzim  
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Gambar 2. Kegiatan dan Proses pembuatan dan produk sabun mandi ekoenzim 
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terus berlanjut. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengmas 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa mitra dapat secara mandiri membuat 
sabun ekoenzim dan sabun papaya ekoenzim 
dalam skala rumah tangga dan 
menggunakannya sebagai pengganti produk-
produk yang mengandung zat kimia tanpa 

mengeluarkan biaya mahal sebagai salah satu 
modal industri kreatif atau kewirausahaan bagi 
ibu-ibu PKK RT. 015/RW. 08 Desa Candisari 
untuk mewujudkan pengembangan desa 
ekonomi hijau. Seiring dengan hal tersebut, 
juga terjadi peningkatan kesadaran mitra 
dalam memelihara lingkungan, kebersihan, 
dan kesehatan. 

Kegiatan pengabdian ini masih terbatas 
pada pembuatan sabun mandi ekoenzim dan 
sabun mandi ekstrak papaya ekoenzim, 
sehingga untuk selanjutnya dapat 
dikembangkan menjadi diversifikasi sabun 
ekoenzim maupun produk-produk turunan 
yang lain sebagai salah satu modal industri 

kreatif atau kewirausahaan bagi ibu-ibu PKK 
RT. 015/RW. 08 Desa Candisari pada 
khususnya, dan kegiatan ini diharapkan dapat 
dikembangkan untuk masyarakat sekitar untuk 
mewujudkan pengembangan desa ekonomi 
hijau yng mandiri.  
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